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Abstrak  Penelitian ini dilakukan karena HOTS siswa masih tergolong rendah disebabkan 

siswa masih belum mampu mengikuti pola belajar HOTS. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan HOTS siswa setelah penerapan model PBL berbantuan 

media KOKAMI pada materi Bumi dan Tata surya. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperimental desain dan dilaksanakan di SMPN 1 Pasean. Populasi penelitian 

yaitu semua siswa kelas VII Tahun Ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas kelas 

VII-A. Teknik analisis peningkatkan HOTS siswa menggunakan uji N-gain. Hasil 

penelitiab menunjukkan bahwa terdapat terdapat peningkatan HOTS siswa setelah 

diterapkan model PBL berbantuuan KOKAMI dengan hasil rata-rata n-gain sebesar 

0,71 dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci: Bumi dan Tata surya, HOTS, KOKAMI, PBL 

Abstract  This study was conducted because students' HOTS is still relatively low because 

students are still unable to follow the HOTS learning pattern. The purpose of this 

study was to determine the increase in students' HOTS after the application of the 

PBL model assisted by KOKAMI media on the Earth and Solar System material. This 

study used a quasi-experimental design method and was carried out at SMPN 1 

Pasean. The study population was all grade VII students in the 2024/2025 Academic 

Year. Sampling used a purposive sampling technique. The sample used was class VII-

A. The analysis technique for increasing students' HOTS used the N-gain test. The 

results of the study showed that there was an increase in students' HOTS after the 

application of the PBL model assisted by KOKAMI with an average n-gain result of 

0.71 in the high category.  

Keywords: Earth and Solar System, HOTS, KOKAMI, PBL 

Pendahuluan 

Pendidikan terus mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu banyak sekali hal-hal 

yang mengalami perkembangan contohnya pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan kecerdasan generasi yang akan datang, dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan potensi anak didik sehingga mereka bisa menjadi individu yang beriman dan taat 

beragama, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, inovatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

(Rohmatin et al., 2024). Pendidikan sebagai kegiatan mendidik dan proses belajar mengajar, memiliki 

inti yang berfokus pada pembelajaran, sementara inti dari pembelajaran adalah berpikir. Pendidikan 

bertujuan untuk melatih dan mengembangkan cara berpikir siswa, dengan penekanan pada 

keterampilan berpikir. Siswa juga diarahkan agar mampu berpikir kritis dan mandiri kemudian dapat 
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berpikir menggunakan cara lebih tinggi dalam proses pembelajaran, sesuai dengan tuntutan di abad 

21. (Busdayu et al., 2022).  

HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang di dalamnya mencangkup keterampilan 

pemecahan masalah, berpikir kreatif serta kritis, serta mengambil keputusan (Annisya & Suyanti, 

2024). Menurut Sinabang (2020) HOTS adalah proses yang dilakukan seseorang agar dapat berpikir, 

yang tidak hanya sekadar mengingat kemudian menjabarkan informasi yang telah ada, namun juga 

membutuhkan keterampilan untuk menganalisis, memahami, serta memodifikasi pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah didapatkan agar dapat digunakan pada kondisi yang baru. Sama halnya 

seperti yang di nyatakan Rusydiana et al., 2021 bahwasanya HOTS mendorong siswa untuk mampu 

melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi. Keterampilan tersebut diperlukan agar siswa mendapatkan 
pengalaman dalam proses membangun pengetahuan baru. HOTS penting bagi siswa sehingga 

diajarkan dan dilatih dalam setiap pembelajaran di sekolah, termasuk dalam pembelajaran IPA. 

Penerapan HOTS dalam pembelajaran IPA menganalisis data dengan cermat, mengembangkan 

kreativitas siswa, memperbaiki keterampilan untuk mengatasi permasalahan, melakukan evaluasi dan 

analisis dalam mengatasi permasalahan. HOTS penting bagi siswa namun banyak siswa masih belum 

bisa berpikir secara HOTS, disebabkan belum semua siswa mampu mengikuti pola belajar HOTS, 

Saraswati dan Agustika (2020) menyebutkan bahwa siswa Indonesia mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan soal HOTS. Indonesia berada di posisi 67 pada (PISA) dengan nilai 383, yang masih 

berada di bawah standar umum OECD yang mencapai 476 poin. Sebanyak 81 negara berpartisipasi 

dalam PISA, yang mencakup 44 negara yang berkolaborasi dan 37 negara yang tergabung dalam 

OECD (Pusat Asesmen Pendidikan, (2023). Keadaan ini memperlihatkan bahwasannya para siswa 

masih mengalami kesulitan saat meyelesaikan pekerjaan yang menggunakan keterampilan logika, 

penalaran, analisis, dan evaluasi. (Rosidah dan Sabtiawan, 2024). Keadaan ini menunjukkan bahwa 

keterampilan HOTS siswa Indonesia perlu diperbaiki.  

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Sabtu, 19 Oktober 2024 dengan guru IPA mengatakan 

bahwa pengukuran HOTS pernah dilakukan, walau hasilnya begitu banyak sekali siswa belum bisa 

berpikir secara HOTS. Hal ini juga di dukung dengan hasil penyebaran angket kebutuhan siswa yang 

menyatakan siswa merasa kesulitan memahami pembelajaran IPA dan juga pada materi Bumi dan 

Tata Surya, serta siswa merasa kesusahan pada saat menyelesaikan soal berbasis HOTS. Meskipun 

telah menerapkan media pembelajaran tidak semua siswa memahaminya. Sehingga menurut guru 

IPA, membutuhkan media pembelajaran yang lebih berinovasi lagi. disebabkan pada dasarnya siswa 

lebih menyukai pembelajaran menyenangkan. Adapun cara meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa, diperlukan solusi yang sesuai seperti halnya penggunaan model pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan proses HOTS yaitu model PBL (Busayu et al., 

2022). Model PBL yaitu strategi pembelajaran yang dimulai dengan permasalahan nyata dalam 

pelaksanaan kegiatan belajarnya, adanya permasalahan nyata yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitar siswa, mengharuskan mereka untuk mencari solusi atas masalah yang timbul, penyelesaian 

tersebut memerlukan pemikiran yang kritis, kreatif, dan analitis agar masalah yang muncul dapat 

diatasi dengan cara yang sesuai (Evitasari, 2019). Model pembelajaran ini dapat mengajarkan siswa 

supaya tanggap terhadap permasalahan relevan yang terdapat disekitarnya kemudian merumuskan 

solusi penyelesaiannya sama materi pembelajaran yang didapatkan di kelas (Busdayu et al., 2022). 

PBL merupakan suatu pendekatan belajar yang dibuat supaya siswa memperoleh informasi penting 

yang memungkinkan mereka supaya memecahkan masalah yang diberikan pada kehidupan nyata dan 

belajar secara mandiri serta berpartisipasi dalam tim (Febriyana, 2024). Model PBL memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir siswa (Annisya & Suyanti, 2024). Model PBL 

memiliki 5 tahapan yaitu: 1) Orientasi siswa terhadap masalah; 2) Mengorganisasikan isswa belajar; 

3) Membimbing penyelidikan baik individual maupun kelompok; 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tiara et al., 

2024).  

Proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran tidak akan lepas dari aspek lain 

seperti penggunaan media pembelajaran (Rohmatin et al., 2024). Media pembelajaran merupakan 
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suatu komponen yang berfungsi sebagai sarana komunikasi non variabel yang digunakan dalam suatu 

proses pembelajaran (Magdalena et al., 2021). Media pembelajaran dapat digunakan dan membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media yang bisa merangsang pikiran, perasaan dan 

juga minat belajar siswa yaitu penggunaan media KOKAMI. KOKAMI merupakan media 

pembelajaran yang menggabungkan permainan bahasa. Menurut Kurniasih et al., (2020). KOKAMI 

dapat meningkatkan motivasi dan menarik perhatian siswa supaya ikut serta aktif saat kegiatan 

belajar. KOKAMI terdiri dari sebuah wadah yang memuat berbagai amplop dan kartu pesan, di mana 

isi pesan tersebut berhubungan dengan topik pelajaran yang ingin disampaikan kepada siswa. Topik 

ini disajikan dalam berbagai bentuk seperti instruksi, perintah, pertanyaan, analisis gambar, hadiah, 

atau hukuman. Selain itu, media ini dinamakan kotak kartu misterius karena siswa tidak mengetahui 
isi amplop kartu yang mereka ambil dari dalam kotak (Choirunnisa dan Sundi, 2024). Berdasarkan 

permasalahan diatas maka akan dilakuka penelitian penerapan model PBL berbantuan media 

KOKAMI untuk meningkatkan HOTS siswa materi Bumi dan Tata surya kelas VII di SMPN 1 

Pasean. Hal demikian didukung oleh penelitian Kurniasih et al. (2020), yang meyatakan bahwa 

menggunakan model PBL dipadukan dengan KOKAMI bisa meningkatkan HOTS serta kerjasama di 

antara siswa. Alasan menggunkan materi Bumi dan Tata surya karena model PBL dan media 

KOKAMI belum pernah diterapkan pada materi Bumi dan Tata Surya. 

Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan penelitian berjenis kuantitatif dengan quasi eksperimental desain sebagai 

rancangan penelitian dengan sampel penelitian 1 kelas yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yang pengambilan sampelnya dilakukan 

dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMPN 1 Pasean 

Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan. Penelitian ini dimulai 

dari tahapan-tahapan, yaitu (1) tahap persiapan penelitian, dengan melakukan wawancara kepada 

guru IPA untuk menemukan permasalahan mendasar pada proses pembelajaran di sekolah tersebut, 

melakukan observasi pada proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui partisipasi siswa sebelum 

menerapkan model PBL berbantuan KOKAMI, dan menyusun instrumen soal HOTS, serta semua 

instrumen yang telah disusun, peneliti berkonsultasi dengan guru IPA untuk memperoleh saran atau 

masukan sebagai bagian dari proses expert judgement. (2) tahap pelaksanaan, dengan memberikan 

perlakuan pretest dan posttest untuk mengetahui HOTS siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

PBL berbantuan KOKAMI dan melakukan dokumentasi yang digunakan untuk mencatat hasil proses 

pembelajaran. (3) tahap akhir, yaitu dengan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

Instrument yang sudah divalidasi kemudian dilakukan uji validitas menggunakan rumus persentase  

Hasil pengujian validitas instrment dalam penelitian ini dapat dillihat pada Tabel 1 sebagai 

berikut 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
Instrumen Skor Kriteria 

Modul ajar 96,88% Sangat Valid 

LKPD 100% Sangat Valid 

Media KOKAMI 96,53% Sangat valid 

Tes HOTS 90,28% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa instrumen modul ajar berkriteria sangat valid 

dengan skor 96,88%, instrumen LKPD berkriteria sangat valid dengan skor 100%, kemudian dengan 

ksor 96,53% instrumen media KOKAMI berkriteria sangat valid dan instrumen tes HOTS berkriteria 

sangat valid dengan skor 90,28%.  

Tes HOTS yang digunakan berupa tes tertulis dengan format soal essay, terdiri dari 9 soal yang 

setiap aspek terdapat 3 soal dengan jumlah 3 aspek, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Tabel 3). 
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Tabel 2. Aspek HOTS beserta indikator 
Aspek HOTS Indikator 

Menganalisis Membandingkan 

Memeriksa 

Mengkritik 

Menguji 

Mengevaluasi Menilai 

Memutuskan 

Memilih 

Mendukung 

Mencipta Membuat 

Mendesain 

Berkreasi 

Menyusun 

Soal tes diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran dengan tujuan 

untuk melihat penigkatan HOTS siswa setelah diterapkan model PBL berbantuan media KOKAMI. 

Adapun peningkatan HOTS siswa dianalsis menggunakan perhitungan berdasarkan rumus sebagai 

berikut: 

PS (%) =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
   × 100%..................(2)  

Modifikasi (Yenti,2021) 

Hasil analisis keterampilan HOTS yang sudah didapat akan dikategorikan ke dalam persentase 

skor pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Persentase Skor HOTS 
Tingkat Persentase Kategori 

80% ≤  PS < 100% Sangat Tinggi 

60% ≤  PS < 80% Tinggi 

40% ≤ PS < 60% Sedang  

20% ≤  PS < 40% Rendah 

0% ≤ PS < 20% Sangat Rendah 

Modifikasi (Yenti, 2021) 

Analisis data HOTS bertujuan untuk mengetahui peningkatan atau penurunan HOTS siswa. 

Analisis dilakukan dengan menerapkan hasil pretest dan posttest lalu menghitung nilai N-gain dengan 

rumus sebagai berikut: 

N- gain = 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕−𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
  .................(3) 

Annisya & Suyanto, (2024). 

Setelah hasil uji N-gain tersebut diperoleh, peneliti kemudia mengkategorikan pada kriteria 

yang telah disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4 Kriteria Uji N-gain 
Kategori Rentang 

Tinggi N-gain > 0,7 

Sedang 0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 

Rendah N-gain < 0,3 

Kurniawan & Hidayah, (2021) 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data tentang keterampilan HOTS diperole dari pemberian soal pretest dan posttest. Tes 

HOTS memuat aspek kognitif sebanyak 9 pertanyaan essay yang meliputi 3 aspek. Rekapitulasi nilai 

pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest kelas Ekperimen 
Kriteria Pretest Posttest 

Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase 

Sangat tinggi 0 0% 15 55,56% 

Tinggi 0 0% 12 44,44% 

Sedang 0 0% 0 0% 

Rendah 22 81,48% 0 0% 

Sangat rendah 5 18,52% 0 0% 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan pada pretest 22 siswa sebesar 81,48% termasuk dalam 

kategori rendah dan 5 siswa sebesar 18,52% termasuk kategori sangat rendah, pada posttest 21 siswa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan sebesar 55,56% dan 12 siswa masuk kategori tinggi 

dengansebesar 44,44%. Adapun rekapitulasi nilai rata-rata setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Nilai Setiap Aspek 
Indikator Pretest Kriteria Posstest Kriteria 

Menganalisis 9,32 Rendah 1,79 Sangat Tinggi 

mengevaluasi 6,54 Rendah 5,93 Tinggi 

Mencipta 5.62 Rendah 8,09 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 7,16 Rendah 6,98 Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata aspek menganalisis yaitu 29,32 dengan 

kategori rendah, mengevaluasi yaitu 26,54 dengan kategori rendah lalu mencipta 25,62 dengan 

kategori rendah sedangkan pada posttest, rata-rata aspek menganalisis yaitu 81,79 dengan kategori 

sangat tinggi, aspek mengevaluasi yaitu 75,93 dengan kategori tinggi dan aspek mencipta yaitu 78,60 

dengan kategori tinggi. 

Analisis uji N-gain hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui peningkatan HOTS siswa 

setelah penerapan model PBL berbantuan media KOKAMI. Hasil data peningkatan HOTS siswa 

menggunakan uji N-gain Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Analisis Uji N-gain Skor 
 

N-Gain Skor 

Kategori N-Gain 

Tinggi (%) 

(g > 0,7) 

Sedang (%) (0,3 

≤ g ≤ 0,7 

Rendah (%) 

(g<0,3) 

Jumlah siswa 16 11 0 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa HOTS siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 

16 siswa berada di golongan tinggi, dan 11 siswa berada di golongon sedang. Analisis pengujian N-

gain juga digunakan untuk melihat peningkatan HOTS siswa pada tiap aspek soal. Hasil perhitungan 

uji N-gain pada tiap aspek dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Setiap Indikator  
Indikator 

HOTS 

pretest posttest Posttest-

pretest 

100-

pretest 

N-

Gain 

Kategori  

Menganalisis 29,63 81,79 52,16 73,33 0,74 Tinggi  

Mengevaluasi 26,23 75,93 49,7 76,39 0,67 Sedang  

Mencipta 25,62 78,70 53,08 76,94 0,71 Tinggi 

Rata-Rata  27,16 78,60 51,44 72,84 0,71 Tinggi  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa aspek menganalisis memperoleh nilai rata-rata 

pretest 29,63 dan nilai posttest 81,79 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,74 dengan kategori tinggi. 

Aspek mengevaluasi memperoleh nilai rata-rata pretest 26,23 dan posttest 75,93 sehingga 

memperoleh nilai n-gain 0,67 dengan kategori sedang. Aspek mencipta memperoleh nilai rata-rata 
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pretest 25,62 dan posttest 76,94 sehingga memperoleh nilai n-gain 0,71 dengan kategori tinggi. Rata 

-Rata keseluruan memperoleh 0,71 dengan kriteria tinggi.  

HOTS adalah kemampuan seseorang dalam berpikir tingkat tinggi sehingga soal yang diberikan 

kepada siswa dibuat dari aspek C4-C6. Sama halnya seperti yang di nyatakan Rusydiana et al., 2021 

bahwasanya HOTS menekankan siswa untuk dapat menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. 

Sesuai pernyataan Annisya & Suyanti (2024) adapun pada HOTS mencangkup penyelesaian masalah, 

berpikir kreatif dan kritis, serta membuat pilihan. (Annisya & Suyanti, 2024). Berdasarkan Tabel 6 

memperlihatkan bahwa pada pretest kelas ekperimen 22 siswa sebesar 81,48% termasuk dalam 

kategori rendah dan 5 siswa sebesar 18,52% termasuk kategori sangat rendah, pada posttest 21 siswa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan sebesar 55,56% dan 12 siswa masuk kategori tinggi 
dengan sebesar 44,44%. Untuk nilai rata-rata setiap aspek, aspek menganalisis yaitu 29,32 dengan 

kategori rendah, mengevaluasi yaitu 26,54 dengan kategori rendah lalu mencipta 25,62 dengan 

kategori rendah sedangkan pada posttest, rata-rata aspek menganalisis yaitu 81,79 dengan kategori 

sangat tinggi, aspek mengevaluasi yaitu 75,93 dengan kategori tinggi dan aspek mencipta yaitu 78,60 

dengan kategori tinggi. 

Hal ini menunjukan bahwa HOTS siswa mengalami perubahan dari yang mulanya berkriteria 

rendah dan sangat rendah menjadi sedang dan tinggi. Dengan ini membuktikan bahwa adanya 

perubahan HOTS siswa setelah diterapkan model PBL berbantuan media KOKAMI. Pernyataan 

Febriyana (2024) menyebutkan bahwa PBL merupakan metode pembelajaran yang dibuat supaya 

siswa memperoleh pengetahuan penting yang memungkinkan mereka untuk menemukan 

penyelesaian dari persoalan yang diberikan dalam kehidupanya sehari-hari dan belajar secara mandiri 

serta berpartisipasi dalam tim. Hal tersebut juga di dukung oleh teori belajar kontruktivesme 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Pembelajaran adalah proses sosial yang dipengaruhi oleh interaksi 

dengan lingkungan dan orang lain. Teori ini merupakan teori belajar yang menekankan pentingnya 

lingkungan sosial dalam proses belajar dan mendorong metode pembelajaran yang kolaboratif serta 

berbasis interaksi (Suyatno et al., 2023). Hasil uji N-gain tes HOTS siswa menunjukan bahwa HOTS 

siswa mengalami perubahan. Sebanyak 16 siswa berada di golongan tinggi, dan 11 siswa berada di 

golongon sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media KOKAMI 

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan HOTS siswa. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh baiknya kerjasama yang terjalin dalam setiap kelompok dalam mencari informasi solusi 

penyelesaian masalah yang diberikan dan juga siswa ketika diberikan materi memperhatikan dengan 

seksama sehingga terjadi peningkatan yang signifikan pada aspek HOTS. Dari hasil temuan ini dapat 

memperkuat bahwa penggunaan model PBL dibantu dengan media KOKAMI sangat relevan untuk 

meningkatkan HOTS siswa. Pada tes HOTS tedapat tiga indikator soal yaitu indikator menganalisis 

C4, indikator mengevaluasi C5 dan indikator mencipta C6. Untuk aspek menganalisi terdiri 3 soal 

nomor 1, 2 dan 3. Aspek mengevaluasi juga terdiri 3 soal nomor 4, 5 dab 6, lalu aspek mencipta terdiri 

dari 3 soal nomor 7, 8 dan 9. Berdasarkan uji n-gain dua aspek tes HOTS termasuk kategori tinggi 

dan 1 aspek teramsuk kategori sedang.  

Aspek menganalisis mendapatkan nilai N-gain 0,74 berkriteria tinggi, aspek menganalisis 

mendapatkan nilai tinggi karena pada aspek ini siswa diminta untuk membandingkan dan memeriksa 

dari suatu persoalan. Hal tersebut membuat siswa lebih terlibat dalam mencari informasi sendiri 

secara mandiri saat menyelesaikan masalah. Aspek mengevaluasi mendapatkan nilai N-gain 0,67 

berkriteria sedang, aspek mengevaluasi mendapatkan nilai sedang karena siswa diminta untuk 

memeriksa, menilai dan memilih dari suatu persoalan, sehingga siswa bisa lebih aktif dalam 

menemukan jawaban sesuai pengetahuan yang mereka miliki. Aspek mencipta mendapatkan nilai N-

gain 0,71 berkriteria tinggi. Aspek mencipta mendapatkan nilai tinggi karena pada aspek ini siswa 

diharuskan supaya mendesain dan membuat suatu solusi dari sebuah persoalan. Selain itu juga pada 

soal dihubungkan dengan kehidupan nyata sehingga memudahkan siswa dalam menjawabnya. Dapat 

disimpulkan bahwasannya HOTS siswa setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Kwangmuang, et al., (2021) HOTS siswa dapat meningkat setelah 

menjalani pembaruan dalam cara belajar.  
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Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media 

KOKAMI terbukti mampu meningkatkan HOTS siswa pada setiap aspek HOTS. Pada aspek 

menganalisis terdapat peningkatan dari 29,63% menjadi 81,79%. Aspek mengevalusai mengalami 

peningkatan dari 26,23% menjadi 75,93%. Serta pada aspek mencipta juga mengalami peningkatan 

dari 25,62% menjadi 78,70% hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Busdayu, et al., (2022) 

bahwasannya penggunaan model PBL bisa meningkatkan HOTS siswa. Serta sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir siswa (Annisya & Suyanti, 2024). Selain itu juga dibantu 

dengan penggunan media KOKAMI. Sesuai dengan pernyataan Kartika (2019) salah satu media yang 

bisa merangsang pikiran, perasaan dan juga minat belajar siswa adalah penggunaan media KOKAMI. 

Selain itu juga menurut Kurniasih, (2020). KOKAMI ini berperan sebagai salah satu pilihan media 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan proses belajar dan mampu menarik minat siswa dari 

kebosanan. Menurut penelitian yang dilakukan Nuralisa, et al,. (2021) media kokami sangat baik 

digunakan dalam pembelajaran IPA. KOKAMI merupakan media pembelajaran yang inovatif dan 

juga merupakan media yang berbasis permainan dalam proses pembelajaran.  Perihal tersebut sama 

dengan teori belajar kognitif Jean Piaget menurut Piaget, tingkat kognitif anak berkembang menurut 

tahapan-tahapan tertentu. Menurut Piaget ada 4 tahapan penting perkembangan kognitif anak terdiri 

dari : sensori-motor, pra-operasional, operasional konkret, dan operasional formal (Suyatno et al., 

2023). Keterkaitan teori belajar Piaget dengan penelitian ini yakni pengetahuan yang terbentuk saat 

siswa mempelajari konsep baik membaca maupun melalui proses berpikir dari proses tanya jawab 

pada permainan yang dimainkan. 
 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata persentase 

HOTS siswa di kelas VII-A SMPN 1 Pasean mengalami peningkatan dan mencapai 78,60% dengan 

kategori tinggi. Hal ini didukung dengan hasil presentase setiap aspek HOTS, dimana pada aspek 

mnganalisis 81,79%, aspek mengevaluasi 75,93%, dan aspek mencipta 78,70%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL berbantuan media KOKAMI dapat meningkatkan HOTS siswa pada 

materi Bumi dan Tata surya.  

Saran yang diberikan yaitu untuk penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya fokus pada 

materi Bumi dan Tata surya, tetapi juga pada materi IPA yang lain. Hal ini untuk melihat efektifitas 

model PBL dengan topik yang berbeda dan untuk memperluas penerapannya. Serta Penerapan model 

PBL dibantu media KOKAMI untuk meningkatkan HOTS siswa memerlukan durasi yang lama, 

sehingga diharapkan bisa lebih memperhatikan dalam manajemen waktu pada penelitian yang akan 

datang.  
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